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ABSTRACT 

 

Binahong plant (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is one of the plants that almost all parts of the 

plant can be used as natural medicine. The part of the binahong plant that is most often used as 

medicine is the leaves, usually used for the treatment of acne on the face. This is because binahong 

leaves contain chemical compounds that have many benefits in medicine in the form of alkaloids, 

flavonoids, tannis, and saponins where flavonoids and tannins are a class of polyphenolic 

compounds. This study aims to determine the total polyphenol content contained in Binahong leaf 

extract from Pattiro Village, Bontomarannu District, Gowa Regency. Binahong leaves were 

extracted by maceration method using 96% ethanol solvent. Total polyphenol content was 

determined by UV-Vis spectrophotometry using Folin-Ciocalteau reagent expressed in mg GAE 

(Gallic Acid Equivalnt)/g. The test solution was measured absorbance with a wavelength (λ) of 746 

nm in the determination of total polyphenol content. The results showed that the total polyphenol 

content of Binahong Leaf extract was 36.8496 mg GAE/g extract.. 

Keywords : Binahong Leaf Extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Total Polyphenols, UV-Vis 

Spectrophotometry 

ABSTRAK 

 

Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu tanaman yang hampir 

seluruh bagian dari tanamannya dapat digunakan sebagai obat alami. Bagian tanaman binahong yang 

paling sering digunakan sebagai obat adalah bagian daun, biasanya digunakan untuk pengobatan 

pada wajah yang berjerawat. Hal ini karena Daun binahong mengandung senyawa kimia yang 

memiliki banyak manfaat dalam pengobatan berupa.alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dimana 

flavonoid dan tanin merupakan golongan dari senyawa polifenol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan total polifenol yang terkandung dalam ekstrak Daun Binahong yang berasal 

dari Desa Pattiro, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Daun Binahong diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Kandungan total polifenol ditentukan secara 

spektrofotometri UV-Vis dengan menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteau yang dinyatakan dalam 

mg GAE (Gallic Acid Equivalent)/g. Larutan uji diukur absorbansinya dengan panjang gelombang 

(λ) 746 nm pada penentuan kandungan total polifenol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kandungan total polifenol ekstrak Daun Binahong sebesar 36,8496 mg GAE/g ekstrak. 

 

Kata kunci : Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Total Polifenol,  

Spektrofotometri UV-Vis 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman merupakan tumbuhan yang dapat ditemukan dimana saja baik di lingkungan 

rumah, kebun atau hutan. Tanaman pada dasarnya dapat digunakan sebagai sumber makanan, 

pakaian, dan juga sebagai obat. Dalam kehidupan masyarakat, tanaman digunakan sebagai obat 

untuk mengobati berbagai macam penyakit. Penggunaan tanaman sebagai obat telah lama popular 

di kalangan masyarakat, karena mereka percaya bahwa tanaman obat sangat ampuh dalam 

menyembuhkan penyakit dan memiliki efek samping relatif kecil. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
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(Harefa, 2020). Masyarakat di Desa Pattiro, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa 

memanfaatkan daun binahong sebagai pengobatan tradisional untuk sejumlah penyakit seperti 

pengobatan untuk wajah berjerawat. 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu tanaman obat yang 

dapat dikembangkan karena hampir semua bagiannya seperti umbi, batang, daun, dan bunganya 

dapat digunakan sebagai obat alami. Tanaman binahong tumbuh dengan cepat di daerah yang 

lembab, sehingga  tumbuh  subur di daerah beriklim tropis seperti di Indonesia. Bagian tanaman 

yang paling sering digunakan sebagi obat adalah daunnya (Riyandi et al., 2020). Menurut penelitian 

oleh (Sariwating, 2022) bahwa ekstrak etanol daun binahong mengandung metabolit sekunder 

berupa senyawa kimia alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. flavonoid dan tannin merupakan 

golongan dari senyawa polifenol. 

Senyawa Polifenol merupakan senyawa yang ditandai dengan adanya cincin aromatik yang 

membawa lebih dari satu ion. Polifenol dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu flavonoid (flavon, 

flavonol, flavanon, flavanol, isoflavon, antosianidin dan kalkon) dan tanin (polimer asam fenolat, 

katekin dan isokatekin). Senyawa-senyawa ini merupakan hasil metabolit sekunder tanaman yang 

berkontribusi dalam warna dan sifat organoleptik lainnya pada tanaman. Senyawa polifenol seperti 

flavonoid dapat digunakan untuk mengobati diabetes, radang sendi, antivirus, antijamur, 

antioksidan, dan penyakit kardiovaskular (Riyandi et al., 2020), sedangkan tanin dapat digunakan 

sebagai astringen, menangani diare, diuretik, mengobati lambung, pengobatan tumor lambung dan 

usus dua belas jari, antiinflamasi, antiseptik, antibakteri, antivirus, dan antikoagulan (Fatonah et al., 

2021).  

Berdasarkan penelitian dan fakta bahwa daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

memiliki senyawa polifenol sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penentuan kadar total 

polifenol ekstrak daun binahong yang berasal dari Desa Pattiro, Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa. 

METODE 

Desain, Tempat dan Waktu 

Jernis pe rne rlitian ini me rru rpakan obserrvasional laboratoriu rm yang berrtu rjuran u rntu rk 

mernerntu rkan.kadar total polife rnol pada erkstrak daurn binahong (Anrerderra cordifolia (Te rn.) Ste rernis) 

yang berrasal dari De rsa Pattiro, Kercamatan Bontomarannu r, Kaburpate rn Gowa. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar dengan waktu 

pelaksanaan pada bulan Maret-Juni 2024. 

Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini nerraca analitik, taburng reraksi, toplers, pipert terters, 

labur urkurr, gerlas kimia, mikropipert, vial, batang perngadurk, serndok tandurk, corong, rotary ervaporator 

dan sperktrofotomerterr UrV-Vis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah erkstrak ertanol 96% Daurn Binahong 

(Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis), Ertanol 96%, Ferrri Klorida (FerCl3) 1%, Folin-Ciocalteraur 1:10, 

Natriurm Karbonat (Na2CO3) 7,5%, Asam Gallat, Aqura Derstillata. 

 

Langkah – langkah Penelitian 

Penyiapan sampel 

Pertama – tama disiapkan sampel penelitian yaitu Daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) setelah itu sampel dibersihkan, disortasi basah dan dipotong-potong kecil lalu 

dikeringkan . kemudian simplisia kering yang diperoleh diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut Etanol 96%. Hasil ekstraksi dipisahkan dengan larutannya menggunakan rotary 

evaporator atau diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental.  
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Pengukuran Total Polifenol Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

Uji Kualitatif 

Larutan ekstrak uji sebanyak 1 ml direaksikan dengan larutan besi (III) klorida 10%, jika 

terjadi warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa polifenol 

(Adhayanti et al., 2018). 

 

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 

Dibuat larutan stok asam galat dengan konsentrasi 100 ppm. Dari larutan stok tersebut 

dibuat pengenceran asam gallat standar dengan konsentrasi 60 ppm. Diambil 0,3 ml dari kosentrasi 

tersebut kemudian ditambahkan reagen Folin-Ciocalteau 1:10 dan dikocok lalu didiamkan. Setelah 

didiamkan selama 3 menit, ditambahkan larutan Na2CO3 7,5% dan dihomogenkan. Kemudian 

larutan diukur absorbansinya pada Panjang gelombang 400-800 nm. 

 

Pembuatan Kurva Baku Asam Gallat Standar 

Dibuat seri larutan asam gallat dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 

ppm. Masing-masing konsentasi diambil sebanyak 0,3 ml ditambahkan Folin-Ciocalteau 1:10 

dikocok lalu didiamkan, setelah didiamkan selama 3 menit, masing-masing konsentrasi 

ditambahkan Na2CO3 7,5% dan dihomogenkan kemudian diukur serapannya pada panjang 

gelombang (λ) 746 nm. 

 

Penetapan Kandungan Total Polifenol dari Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) 

Ditimbang ekstrak kental Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) ± 0,025 

gram kemudian diencerkan dengan Etanol 96%. Setelah dilakukan pengenceran diambil larutan 

sampel uji sebanyak 0,3 ml dengan menggunakan mikropipet dimasukkan kedalam vial yang telah 

ditutup dengan aluminium foil. kemudian disiapkan stopwatch untuk penambahan pereaksi di 

masing-masing vial dimana setiap 30 detik ditambahkan perekasi Folin-Ciocalteau 1:10 kemudian 

ditambahkan Na2CO3 7,5% di masing-masing vial setiap 1 menit setelah itu didiamkan hingga 

mencapai waktu 30 menit lalu diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Hasil kadar total polife rnol yang diperrolerh dinyatakan serbagai mg erku rivale rn asam galat 

(GAE r)/g samperl. Pe rrhitu rngan kadurngan total polife rnol me rnggurnakan rurmurs se rbagai berriku rt 

(Wirasti, 2019): 

 

Total polifernol=
C ×V×fp

g
 

Kerterrangan : 

C : Konse rntrasi (polifernol) dalam sampe rl yang dianalisis  (mg/L) 

V  : Volu rmer e rkstrak yang digu rnakan (mL) 

Fp : Faktor perngernce rran 

g : Berrat sampe rl yang digurnakan 

Kadar total polife rnol dihiturng berrdasarkan ku rrva kalibrasi hasil permbacaan dari alat 

spe rktrofotomerterr U rV-Vis dan pe rrsamaan rergrersi line rar de rngan mernggurnakan hurkurm Lambe rrt-Bererr 

serperrti pada perrsamaan (Sinala ert al, 2018) : 

 

𝑦 = 𝑏𝑥 + 𝑎 

Kerterrangan :  

y = Absorbansi 

x = Konserntrasi (C) mg.L 

b = Sloper (kermiringan)  
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a = Interrse rp 

 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

Sumber: Data Primer, 2024. 

Keterangan : (+) = Menunjukkan adanya senyawa Polifenol 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Total Polifenol Yang Dihitung Sebagai Asam Galat dalam Ekstrak Etanol 

96% Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

 

PEMBAHASAN 

Turjuran dari pernerlitian ini urnturk mernernturkan kandurngan total polifernol yang dihiturng 

serbagai asam galat yang terrkandurng di dalam erkstrak ertanol 96% Daurn Binahong (Anrerderra 

cordifolia (Tern.) Sterernis). Pada pernerlitian ini digurnakan samperl Daurn Binahong yang berrasal dari 

Dersa Pattiro Kercamatan Bontomarannur, Kaburpatern Gowa karerna masyarakat di dersa terrserburt 

mermanfaatkan Daurn Binahong serbagai perrawatan wajah urnturk wajah yang berrjerrawat. Hal ini 

dikarernakan terrdapat berberrapa sernyawa. kimia yang terrkandurng pada Daurn Binahong. Berrdasarkan 

pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh (Nurrhalizah Mahmurd, 2024) bahwa mertabolit serkurnderr yang 

terrkandurng dalam erkstrak ertanol 96% Daurn Binahong yang berrasal dari .Dersa Pattiro, Kercamatan 

Bontomarannur, Kaburpatern Gowa yaitur alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, polifernol dan sterroid. 

Adapurn pernerlitian lain yang terlah dilakurkan olerh (Sariwating, 2022) bahwa erkstrak ertanol 70% 

Daurn Binahong merngandurng mertabolit serkurnderr berrurpa sernyawa kimia alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan saponin. Kandurngan mertabolit serkurnderr ini mermiliki berberrapa manfaat serperrti pada sernyawa 

flavonoid dan tanin yang.merrurpakan golongan sernyawa polifernol dapat berrmanfaat serbagai 

antioksidan, antibakterri, antivirurs dan antiinflamasi (Fatonah ert al., 2021; Riyandi ert al., 2020).. 

Pada pernerlitian ini digurnakan erkstrak kerntal daurn binahong (Anrerderra cordifolia (Tern.) 

Sterernis) yang diperrolerh derngan cara maserrasi mernggurnakan ertanol 96% serbagai cairan pernyari. 

Daurn Binahong mermiliki terksturr yang lurnak serhingga sernyawa fitokimianya dapat dierkstraksi 

derngan mertoder maserrasi. Permilihan.maserrasi serbagai mertoder yang digurnakan urnturk mernarik 

sernyawa kimia karerna merrurpakan mertoder yang serderrhana serrta terksturr dari samperl yang lurnak 

(Salasa & Ratnah, 2020). Maserrasi dilakurkan mernggurnakan ertanol 96% karerna berrsifat urniverrsal. 

Ertanol 96% tidak banyak merngandurng air dibandingkan ertanol 70% serhingga rersiko erkstrak 

diturmburhi jamurr ataur kapang lerbih kercil (Awalurddin ert al., 2020)..  

Sampel Uji 

Kualitatif 

Pereaksi Teori Hasil Kesimpulan 

Ekstrak Kental 

Daun 

Binahong 

(Anredera 

cordifolia 

(Ten.) Steenis)  

Polifenol FeCl3 10%  Biru tua, biru. 

kehitaman 

atau hitam 

kehijauan 

Biru 

kehitaman 

+ 

Berat Sampel (g) Absorbansi Kadar Total Polifenol 

(mg GAE/g) 

Rata-Rata 

(mg GAE/g) 

0,0255 0,3747 33,8823 36,8496 

0,0252 0,4140 37,7976 

0,0252 0,4259 38,8690 

Sumber : Data Primer, 2024 
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Urji kuralitatif polifernol dilakurkan derngan perreraksi warna derngan merngambil samperl yaitur 

erkstrak kerntal Daurn Binahong (Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis). Turjuran analisis ini adalah urnturk 

merngertahuri adanya sernyawa polifernol yang terrkandurng di dalam erkstrak kerntal Daurn Binahong. 

Erkstrak kerntal Daurn Binahong diburat dalam bernturk larurtan urji yang kermurdian direraksikan derngan 

perreraksi.FerCl3 10% hasil yang diperrolerh berrurpa larurtan berrwarna birur kerhitaman yang berrarti 

erkstrak daurn Binahong positif merngandurng.sernyawa polifernol. Hasil analisis dapat dilihat pada 

Tabel 1 Hal ini terrjadi karerna sernyawa fernolik adalah sernyawa yang terrdiri dari cincin aromatik 

derngan gurgurs hidroksi (-OH) satur ataur lerbih. Warna yang terrbernturk dikarernakan gurgurs fernol pada 

sernyawa fernolik mermbernturk komplerks derngan ion Fer3+ dari FerCl3 (Kurrang & Malaipada, 2021).. 

Asam galat merrurpakan sernyawa fernolik yang dihasilkan dari asam hidroksibernzoat 

serhingga digurnakan serbagai permbanding dalam prosers pernernturan kandurngan total polifernol dan 

jurga serbagai standar surbtansi yang stabil serrta mermiliki gurgurs hidroksil dan ikatan rangkap 

terrkonjurngasi pada masing-masing cincin bernzerner serhingga sernyawa ini murdah berreraksi 

mermbernturk komplerks derngan reragern. Folin-Ciocalteraur (Alim ert al., 2022). Golongan sernyawa 

polifernol yang terrkandurng dalam erkstrak ertanol Daurn Binahong (Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis) 

salah saturnya tannin, contoh tannin antara lain asam galat, katerkin, erpikaterkin dan proantosinidin 

(Rollando ert al., 2022).. 

Reragern Folin-Ciocalteraur digurnakan karerna sernyawa fernolik dapat berreraksi derngan Folin 

mernghasilkan larurtan berrwarna yang dapat diurkurr serrapannya. Reragern Folin-Ciocalteraur digurnakan 

urnturk merngurkurr kandurngan fernolik derngan mermbernturk sernyawa komplerks berrwarna birur yang 

dapat diurkurr pada panjang gerlombang maksimurm. Perreraksi ini merngoksidasi fernolat (asam alkali) 

ataur gurgurs fernolik-hidroksi merngurrangi asam herterropoli (fosfomolibdat-fosfoturngstat) yang dapat 

mermburat perreraksi Folin-Ciocalteraur mernjadi suratur komplerks molibdernurm-turngstern. Reragern Folin-

Ciocalteraur berreraksi derngan sernyawa fernolik hanya dalam kondisi basa, yang merngakibatkan 

disosiasi..Proton sernyawa fernolik mernjadi ion fernolat  Na2CO3 7,5% digurnakan urnturk mernciptakan 

surasana basa. Sermakin banyak sernyawa fernolik yang ada maka sermakin banyak ion fernolik yang 

akan merrerdurksi asam herterropoli (fosfomolibdat-fosfoturngstat) mernjadi komplerks molibdernurm-

turgstern, serhingga mernghasilkan warna birur yang lerbih perkat. Konserntrasi ion fernolik ini sertara 

derngan konserntrasi warna birur yang dihasilkan (Adhayanti ert al., 2018). 

Urji kurantitatif total polifernol erkstrak Daurn Binahong (Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis) 

dilakurkan derngan mernggurnakan alat Sperktrofotomerterr UrV-Vis pada panjang gerlombang 746 nm (λ) 

serbanyak 3 kali rerplikasi, hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2. Berrdasarkan hasil urji kurantitatif 

mernggurnakan.Sperktrofotomerterr UrV-Vis, data mernurnjurkkan bahwa pada erkstrak kerntal.Daurn 

Binahong merngandurng total sernyawa polifernol derngan rata-rata serbersar 36,8496 mg GAEr/g erkstrak, 

derngan dermikian jerlas bahwa erkstrak kerntal Daurn Binahong (Anrerderra cordifolia (Tern.) Sterernis) 

yang berrasal dari Dersa Pattiro, Kercamatan Bontomarannur, Kaburpatern Gowa mermiliki kandurngan 

polifernol. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kandungan total polifenol ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang berasal 

dari Desa Pattiro, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa dengan menggunakan pereaksi 

Folin-Ciocalteau (FC) sebesar 36,8496 mg GAE/g ekstrak. 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah menentukan kadar total polifenol 

dalam ekstrak daun binahong dengan menggunakan cairan penyari yang berbeda. 
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